imy
&° #,
& 2

LENTERA JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT, Vol. 1 (1), Juni, 2023

o,
A= ISSN: XXXX- XXXX (Online)

LIPM

DOI: 10.XXXXX/ljpm.vXiX.manuscriptcode

PELATIHAN STRATEGI KOMUNIKASI PERUSAHAAN
DI MASA PANDEMI

Pandu Adi Cakranegara’, Bimo Adi Nugroho?, Bethesda Bunga Eklesia®
12345 Fakultas Bisnis, Program Studi Manajemen, Universitas President
email: pandu.cakranegara@president.ac. bimo.nugroho@student.president.ac.id,
bethesda.eklesia@student.president.ac.id

Abstrak

Di masa pandemi Covid-19 seluruh kegiatan diharuskan dilakukan dari rumah termasuk kegiatan
berorganisasi, hal ini mengubah segala kebiasaan yang selama ini dilakukan baik bagi elemen
organisasi teratas hingga terbawah. Mereka harus beradaptasi di situasi seperti ini dengan lebih
banyak menggunakan dan memanfaatkan teknologi dalam setiap kegiatan. Salah satu contoh dari
pelatihan yang diberikan pada webinar ini yaitu seperti, bagaimana karyawan dapat tetap
berkomunikasi dengan internet menggunakan media online seperti Zoom, dan Google Meet. Tidak
hanya itu, kami pun menjelaskan bagaimana jika kita menerima perintah dari atasan kita, tapi kita
tidak bisa bepergian kemana-mana? Kita bisa memberitahukan atau menyebarkan informasi tersebut
tanpa harus bertemu, misalnya seperti mengirimkannya melalui email atau grup WhatsApp. Untuk
metode pelatihan yang kami berikan, kami memanfaatkan aplikasi Google Meet untuk memaparkan
informasi ke partisipan. Tujuan kegiatan webinar ini adalah untuk berbagi pengetahuan mengenai
strategi komunikasi organisasi di era pandemi seperti sekarang ini kepada para pegawai kantor,
mahasiswa universitas, siswa sekolah menengah, dan masyarakat umum. Diharapkan dengan
dilakukannya pelatihan ini, masyarakat seluruhnya mendapatkan ilmu yang baru, yang berguna pada
saat ini (pandemi) atau nanti, dan tidak hanya itu, diharapkan juga masyarakat dapat
mengimplementasikannya di kehidupan yang sekarang ini di organisasi.

Kata kunci : Webinar, Komunikasi, Organisasi, Pandemi

1. PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi terdapat dua atau lebih anggota yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan-tujuan yang sama yang dimiliki oleh organisasi itu sendiri. Dalam proses
mencapai tujuan tersebut tentu dibutuhkan strategi komunikasi antar anggota. Komunikasi
organisasi sendiri merupakan perilaku pengorganisasian yang dapat terjadi dan bagaimana
anggota saling terlibat satu sama lain (Perbawasari & Setianti, 2013). Selama ini strategi
komunikasi organisasi yang biasa dilakukan dengan komunikasi secara langsung atau tatap
muka mulai berubah.

Virus Corona atau yang sering disebut juga Covid-19 merupakan virus yang sangat menular
ditemukan pertama kali di daerah Wuhan, China pada akhir tahun 2019 dan pada bulan Januari
2020 mulai menyebar ke berbagai negara (Yuliana, 2020). Pemerintah Indonesia sendiri telah
melakukan upaya pencegahan agar Covid-19 tidak ikut tersebar di Indonesia dengan melakukan
pengawasan ketat jalur masuk dari luar negeri terutama dari negara China. Tetapi pada Maret
2020 kasus pertama Covid-19 di Indonesia mulai muncul dan pemerintah pun melakukan
tindakan keras untuk mencegah penularan virus ini ke khalayak banyak dengan melakukan
PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar. Dengan adanya PSBB ini aktivitas masyarakat
di luar rumah sangat dibatasi dan sangat dianjurkan untuk tetap berada di rumah sepanjang
waktu selama PSBB ini berlangsung.

Article History: Submitted 03-04-2023, Revised 15-04-2023, Accepted 25-04-2023


mailto:pandu.cakranegara@president.ac.id
mailto:bimo.nugroho@student.president.ac.id
mailto:bethesda.eklesia@student.president.ac.id

LENTERA JURNAL MPENGABDIAN MASYARAKAT, Vol. 1 (1), Juni, 2023 m 41

Dengan adanya pembatasan itulah kebiasaan-kebiasaan seluruh masyarakat mulai berubah
termasuk kebiasaan untuk berkomunikasi di dalam suatu organisasi. Dibutuhkan strategi
komunikasi yang tepat bagi suatu organisasi untuk bisa bertahan di era pandemi ini dikarenakan
perubahan drastis pada moda komunikasi yang tadinya selalu dilakukan luring sekarang
diharuskan semuanya secara daring. Kami ambil contoh untuk pertemuan yang selalu diadakan
tatap muka sekarang diadakan melalui virtual menggunakan aplikasi Zoom, untuk absensinya
dilakukan menggunakan smartphone masing-masing anggota organisasi dengan mengaktitkan
GPS dan kamera agar bisa terekam lokasi dan muka anggota tersebut, untuk saluran
komunikasinya digunakan aplikasi chat, dan untuk update mengenai informasi yang terdapat
di organisasi dapat membuka situs organisasi ataupun email (Fahmawati & Cheerli, 2021;
Mastanora & Deswita, 2021).

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Tujuan diadakannya kegiatan webinar ini adalah agar menambah wawasan masyarakat
sekitar mengenai komunikasi organisasi yang baik dan benar sekaligus cara berkomunikasi
dengan organisasi di era pandemi ini karena adanya pandemi sehingga menghambat
komunikasi masyarakat dengan organisasi karena harus menjaga jarak dan menghindari
kerumunan, kondisi ini memaksa masyarakat harus terbiasa dengan gaya komunikasi yang
berbeda dari sebelumnya yaitu via online. Dengan demikian kegiatan kami diharapkan dapat
membantu masyarakat untuk berkomunikasi organisasi dengan cara berbeda secara baik dan
benar.

3. METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dalam bentuk strategi komunikasi organisasi di
era pandemi secara daring (webinar). Pemberian materi dilakukan dengan menggunakan
metode ceramah dari para pemateri yang meliputi pengertian komunikasi organisasi, teori-teori
komunikasi organisasi, jenis-jenis komunikasi organisasi, manfaat komunikasi organisasi,
fungsi komunikasi organisasi, cara komunikasi organisasi di era pandemi, komponen dalam
komunikasi, komponen dalam komunikasi, elemen utama pelaku komunikasi, komunikasi
efektif, manfaat komunikasi efektif, dan hukum komunikasi. Metode selanjutnya yaitu melalui
tanya jawab, pertanyaan dari para peserta webinar untuk kemudian dijawab oleh pemateri
webinar. Selain itu tanya jawab juga digunakan narasumber untuk mengeksplorasi masalah-
masalah atau kendala-kendala masyarakat dalam berkomunikasi dalam organisasi. Penggunaan
metode ini dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan
menayangkan slide materi dengan format microsoft office power point dipadukan dengan
gambar-gambar dan animasi, dan display dapat memberikan materi yang relatif banyak secara
padat, cepat, dan jelas.

Sebagai sarana promosi kegiatan kami, kami menyiapkan flyer yang akan di sebarkan di
media sosial anggota kami. Tentunya kami memanfaatkan media sosial agar masyarakat luar
maupun mahasiswa/i intuisi lain pun dapat bergabung kedalam webinar kami. Selain itu kami
menghubungi langsung teman-teman kami yang sekiranya tertarik dengan tema webinar kami
dan mau untuk berpartisipasi dan ikut membantu untuk menyebarkan info terkait webinar kami
ke grup media social mereka dan juga melalui chat pribadi ke teknisi. Untuk membuat webinar
kami lebih menarik kami pun mengadakan quiz berhadiah menarik untuk yang bisa menjawab
pertanyaan kami paling banyak dan benar yang kami adakan di sela-sela webinar, selain itu
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quiz ini diadakan agar partisipan fokus terhadap materi yang kami bawakan. Flyer kami telah
kami siapkan semenarik mungkin, seperti sebagai berikut :

STRATEGI
KOMUNIKASI

Bimo Adi
Nugroho

Moderator

ne::::;::l:l'sa Dea Cristy Bethesda Bunga

Host Carolin Eklesia

ikasi dalam isasi "Cara ikasi Masa Pandemi"

SCAN TO JOIN GMEET: KONTAK
MINGGU

EHTE 3 2557 5703 28 NOVEMBER 2021
g%g I’EK [ X< 13:00 WIB - SELESAI
EXTa

ONLINE VIR GMEET

https://bit.ly/3raSGHH

a Dapatkan E-Certificate dan

Doorprize: Saldo GoPay!*
Gambar 1. Flyer webinar

Webinar ini dilaksanakan pada hari Minggu, 28 November 2021 pukul 13:00-14:30 WIB
menggunakan ruangan virtual google meet. https://bit.ly/3r4SGHH. Dari data yang tercatat
terdapat 40 partisipan yang mendaftar, tetapi aktual yang mengikuti acara webinar kami hanya
36 peserta yang terdiri dari siswa, mahasiswa, dosen, dan karyawan swasta.

Kegiatan webinar menggunakan berbagai peralatan yang mendukung metode webinar
dengan ceramah, dan presentasi antara lain: laptop, kamera, headset, microphone, dan koneksi
internet. Sedangkan lokasi webinar dilakukan di Econnection Space Mega Bekasi. Prosedur
webinar dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan yang mencakup pembuatan dan pengajuan
rencana kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu, 28 November 2021 selama 1 jam setengah
dimulai pada pukul 13:00 - 14:30 WIB.

3. Tahap Penutupan
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Tahap akhir adalah melakukan quiz melalui website kahoot dan sesi tanya jawab yang
berlangsung selama 15 menit.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi pelatihan

Pada pelatihan ini akan dibahas hasil dari tema webinar, strategi komunikasi perusahaan di
era pandemi. Kita mencoba memaparkan teori dasar dalam berkomunikasi di suatu organisasi
seperti komunikasi organisasi yang dapat diartikan sebagai pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan organisasi baik formal atau informal (Siregar, 2016). Pengiriman ialah pihak
yang menyampaikan atau mengirim pesan kepada penerima, penerimaan adalah yang menjadi
sasaran pesan (Syahriani & Siwi, 2019). Hal ini diharapkan agar partisipan bisa mendapatkan
ilmunya terlebih dahulu sebelum mereka menerapkan atau implementasikan di kehidupan
mereka sehari-hari. Teori dasar untuk pelatihan kali ini meliputi pengertian dari komunikasi
organisasi itu sendiri, lalu teori-teori komunikasi organisasi beserta penjabaran dan contohnya,
manfaat dari komunikasi organisasi, dan fungsi komunikasi organisasi. Teori komunikasi itu
sendiri dapat dikelompokan menjadi tujuh teori tersendiri, diantaranya adalah struktural klasik,
neoklasik atau hubungan manusia, fusi, peniti penyambung, sistem sosial, public relations,
kepemimpinan (Atmaja & Dewi, 2018; Sitepu, 2011). Kemudian fungsi komunikasi organisasi
dapat dibagi menjadi empat yaitu informatif, persuasif, regulatif, dan integratif. Di suatu
perusahaan kadang komunikasi yang bersifat struktural dan sangat kaku atau formal akan
berjalan baik (Wahyuni, 2020). Di perusahaan lain bisa terjadi sebaliknya itu semua tergantung
dari budaya perusahaan itu sendiri. Kemudian narasumber memfokuskan materi seputar
komunikasi. Agar partisipan memahami apa itu komunikasi dan pentingnya komunikasi. Serta
diharapkan agar partisipan memahami tata cara berkomunikasi dengan baik. Komunikasi
memiliki 3 komponen penting seperti komunikator, media, dan komunikan. Dalam komunikasi
juga memiliki hukum komunikasi “REACH” yaitu respect, empathy, audible, clarity, dan
humble. Narasumber menyampaikan cara efektif berkomunikasi dengan organisasi yaitu
komunikasi efektif membangun hubungan dengan tim kerja, dorong pertanyaan dan diskusi,
gunakan bahasa tubuh dengan benar, tunjukkan dukungan kepada mereka, sampaikan dengan
jelas, mengadakan sebuah pertemuan secara individu, berikan sebuah umpan balik kepada
mereka. Namun, saat ini kami memiliki hambatan dalam berkomunikasi karena adanya
pandemi maka dari itu kami menyarankan untuk menggunakan media digital seperti
menyebarkan informasi melalui email, memanfaatkan media sosial seperti whatsapp, line, dan
instagram, melakukan rapat melalui Google Meet atau Zoom Meeting, bisa juga menggunakan
Google form atau membuat website khusus untuk organisasi (Mastanora & Deswita, 2021;
Setyanto & Anggarisa, 2016). Materi yang disampaikan oleh narasumber merupakan hasil dari
rangkuman , yang mana isinya adalah pembahasan-pembahasan mengenai komunikasi
organisasi. Materi ini diambil dari berbagai sumber salah satu contohnya adalah gramedia.com,
pakarkomunikasi.com, presenta.co.id, stikesmukla.ac.id, unesa.ac.id, dan lainnya.

Dibawah ini merupakan beberapa contoh dari slide yang kami tampilkan kepada partisipan
dalam pelatihan di webinar kami:
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Apa itu Komunikasi | KOMPONEN DALAM KOMUNIKASI
Organisasi?

Komunikasi organisasi merupakan sebuah

proses yang terjadi dalam suatu organisasi
berupa penyampaian, penerimaan serta
pertukaran informasi dan pesan yang dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
sudah ditetapkan oleh bersama (anggota serta
pemimpin organisasi).

Komunikator X Komunikan

Gambar 2. materi presentasi
Pembahasan: Hasil dari pelatihan yang diharapkan seperti apa?

Sebelum datang pandemi Covid-19 di Indonesia, kondisi perusahaan seperti biasa, saling
bertemu, komunikasi tatap muka sudah lumrah pada saat sebelum Covid-19, namun saat Covid-
19 datang memasuki Indonesia, semuanya berubah 180 derajat, mulai dari bekerja dari jarak
jauh/rumah, komunikasi tidak langsung, meeting juga tidak saling bertemu, segalanya berubah.
Sekarang semua perusahaan harus bisa beradaptasi dengan hal tersebut. Hingga sekarang
terjadilah komunikasi online, bekerja online, meeting online.

Sebelum semua serba online, diadakan pelatihan bagaimana caranya, bagaimana bisa
beradaptasi dengan hal tersebut, mulai dari bagaimana semua karyawan menggunakan meeting
online seperti Zoom, Google meet dan lain-lain untuk kebutuhan bekerja, juga bagaimana para
karyawan bisa lebih dapat memaksimalkan gadget/media digital mereka, dengan begitu para
karyawan diharapkan bisa tetap bekerja tanpa hambatan sedikitpun, Syukur-syukur para
karyawan lebih terbuka dan paham akan teknologi sekarang ini.

Sesi tanya jawab

Pertanyaan pertama:

Karena pandemi sekarang segala informasi melalui digital, bagaimana caranya kita
menghindari miss komunikasi informasi, sebagaimana yang kita tahu jika informasi yang
diberikan oleh atasan contoh, yang disampaikan kepada satu pihak akan berbeda pada pihak
penerima berikut dan berikutnya?

Jawaban narasumber:

Sebaiknya segala informasi yang disampaikan oleh para atasan atau informasi yang meliputi
perusahaan itu jangan di sebarkan melalui satu pihak ke pihak lain, karena pasti akan berbeda
dari setiap penerima. Sebagaimana yang sudah disampaikan, sebaiknya informasi disebarkan
melalui grup WhatsApp, Email dan lain-lain.

Pertanyaan kedua:

Pada bagian manfaat komunikasi organisasi salah satunya adalah “mempermudah tercapainya
tujuan organisasi”’, bagaimana jika dalam berkomunikasi organisasi ada dua belah pihak yang
berbeda pikiran, berbeda sudut pandang? Apakah itu akan mempermudah atau malah
menghambat tercapainya tujuan?
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Jawaban narasumber:

Jika kita melihat dari sudut pandang yang menghambat ya.Mmemang benar itu adalah suatu
hambatan, namun jika melihat dari sudut pandang tujuan dan manfaat nya, itu adalah suatu
langkah untuk mencapai kesepakatan, hanya bagaimana caranya kita dalam suatu organisasi
dapat saling berkomunikasi dengan baik, menekan ego masing-masing, hingga mencapai
kesepakatan, yang mana jika sudah menemukan titik terang itu tidaklah menjadi sebuah
hambatan lagi, melainkan akan mempermudah tujuan organisasi.

Pertanyaan ketiga:
Apa yang dimaksud dengan “Media” dalam komunikasi?

Jawaban narasumber:
Media itu adalah suatu tempat/sarana yang mendukung kita dalam berkomunikasi, contoh,
Handphone, surat, radio, email, zoom, google meet dan lain-lain.

Partisipan webinar

Partisipan dalam webinar kami dapat disimpulkan bahwa kami melampaui target yang diberikan
yaitu 30 partisipan, walaupun pada jalannya kegiatan webinar ini banyak partisipan yang terlambat hadir
dan saat acara ada beberapa partisipan yang keluar dan masuk kehadiran partisipan di webinar ini
mencapai 36 orang. Partisipan ini diantaranya sekitar 23% teman kami mahasiswa universitas President
dan 77% lainnya berasal dari institusi lain dari berbagai macam daerah. Berikut kami tampilkan data
partisipan webinar kami dalam bentuk diagram:

. . Universitas Singaperbangsa
Partisipan Webinar Karawang

9%

Universitas Negri Jakarta
6%

Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial
3%

Universitas Esa Unggul
3%

) UIN
PT. Yamaha Music T
Manufacturing Asia 6%

3%

Universitas Muhammadiyah
Surakarta
9%

Universitas Terbuka

PT. Omron Indonesia

PT. Epson
39 — President University
23%

PT. Katolec
3%
Universitas Lampung
3% .
Institut Pertanian Bogor
3%
Universitas Pasundan

Universitas Pelita Bangsa
6% London School Of
Public Relations  Universitas Bina Nusantara

2 6%

Universitas Trisakti
3%

Gambar 3. Data institusi partisipan webinar
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Gambar kegiatan pelatihan

Gambar 4. Sesi webinar

Grup 3 Webinar

Devin

. Kaynez
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Gambar 5. Sesi quiz

5. KESIMPULAN

Kesimpulannya adalah, komunikasi organisasi itu suatu hal yang perlu kita pelajari, kita
dapat memahami satu sama lain dengan berkomunikasi, Jika terbentuk komunikasi yang baik
maka akan menciptakan lingkungan organisasi yang baik serta memperkuat relasi orang-orang
yang ada dalam organisasi tersebut.
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